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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between parent-child’s interpersonal
communication and self-regulated learning of the senior high school student. The method
in this study is a quantitative correlational type. The subjects in this study were 135
students of 10th grade from SMAYPM 2 Sukodono Sidoarjo which the data were taken
using total sampling technique. The data collection instrument used a parent-child
interpersonal communication scale and self-regulated learning which was compiled by the
researcher using the Likert model. Data analysis is using productmoment. The results of this
study indicate that there is a positive and significant relationship between parent-child’s
interpersonal communication and self-regulated learning from the subjects.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal
orangtua-anak dengan self regulated learning pada siswa SMA. Metode dalam penelitian
ini adalah kuantitatif jenis korelasional. Subjek penelitian sejumlah 135 siswa kelas X SMA
YPM 2 Sukodono Sidoarjo yang diambil dengan teknik total sampling. Instrumen
pengambilan data menggunakan skala komunikasi interpersonal orangtua-anak dan self
regulated learning yang disusun sendiri oleh peneliti dengan model likert. Analisis data
menggunakan product moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif
dan sangat signifikan antara komunikasi interpersonal orangtua-anak dengan self
regulated learning siswa kelas X SMA YPM 2 Sukodono Sidoarjo.

Kata kunci: Komunikasi interpersonal orangtua-anak, self regulated learning, siswa
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Pendahuluan

Keberhasilan siswa di sekolah dapat diukur dari prestasi akademik yang diperoleh,
maka dari sanalah siswa diharapkan mampu melakukan usaha-usahanya dalam
mendapatkan nilai yang terbaikdemi mewujudkan tujuan belajar siswa (Kristiyani, 2020).
Keberhasiln dalam mendapatkan nilai yang baik adalah dengan melakukan kegiatan
meregulasi belajar secara mandiri yang di dalam individu tersebut mengaktifkan
pikiran, motivasi serta tindakan yang nyata dalam pelaksanaannya, istilah ini disebut
self regulated learning (Zimermman, 1989).

Self regulated learning menurut Pintrich (2004) merupakan pengaturan diri
individu atas kognisi, motivasi, dan perilaku mereka serta perilaku memediasi hubungan
orang dan konteks, untuk pencapaian belajarnya. Ditekankan oleh Pintrich bahwa self
regulated learning membuat individu memiliki pemahaman tentang strategi
pembelajarannya yang efektif.

Regulasi diri dalam belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa atau
individu, paparan tersebut diperkuat dari hasil penelitain terdahulu yang menunjukan
bahwa self regulated learing sangat penting bagi area akademis siswa (Fasikhah &
Fatimah ,2013; Pratama, 2017; Rahmayati, 2017; Sunawan, 2013; Yumna, 2020). Hasil
penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa self regulated learning dapat
menjadikan siswa mahir dalam meregulasi belajarnya. Apabila siswa dapat memiliki self
regulated learning yang baik siswa akan mampu menjalani berbagai aktivitas belajar di
sekolah maupun dirumah dengan optimal, dapat mengatasi masalah-masalah yang
muncul dalam proses belajar, siswa juga dapat menunjukkan sikap optimis dan aktif
dalam proses belajarnya, sehingga dapat mewujudkan tujuan dalam pembelajaran.
Maka self regulation learning yang baik sangatlah penting dimiliki bagi setiap siswa
(Kristiyani, 2020).

Data yang didapatkan dari beberapa penelitian merekam bahwa sebagian besar
siswa belum memiliki self regulated learning yang optimal, bahkan sebagian besar siswa
diberbagai kota masih memiliki regulasi diri dalam belajar yang tergolong rendah
dengan menujukan perilaku terlambat datang ke sekolah, tidak menyelesaikan tugas-
tugas sekolah, mencontek pada saat ulangan, kurang memanfaatkan fasilitas
perpustakaan, rendahnya keinginan untuk meminta perbaikan nilai, tidak memiliki
jadwal belajar rutin, tidak mendengarkan guru saat dikelas, belajar saat akan ujian saja,
bersikap pasif pada saat proses pembelajaran di kelas dan belum memiliki rencana
yang pasti untuk masa depannya (Farah dkk, 2019; Karimah, 2017; Nuraini, Tawil &
Supriyanti, 2017; Pratiwi & Laksmiwati, 2016; Rahmiyati, 2017; Widiyastuti, 2012; Yumna,
2020).

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 10 siswa kelas X SMA YPM 2 Sukodono
Sidoarjo, juga mengarah pada informasi bahwa sebagian besar siswa masih tidak
memiliki jadwal belajar yang rutin, belajar hanya dilakukan saat siswa mendapatkan
tugas, 6 dari 10 siswa memilih mencontoh tugas temannya ketika diberikan tugas yang
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sulit, 4 siswa memilih tidak mengerjakan tugasnya jika tidak ada yang memberikan
contekan untuk penyelesaian tugasnya, sebagian siswa tidak mempersiapkan diri
untuk ujian dengan tidak belajar materi-materi pelajaran yang akan diujikan, 7 dari 10
anak masih tidak memiliki tujuan yang pasti tentang masa depannya dan jarang
mengevaluasi kegiatan belajarnya. Paparan diatas, menunjukkan adanya indikasi
masalah yang terkait dengan regulasi belajar pada siswa, bahwa banyak siswa yang
memiliki regulasi belajar yang rendah.

Kristiyani (2020) juga menekankan bahwa self regulated learning merupakan
sumber didalam diri manusia secara individual, sehingga individu sendiri yang memiliki
kekuatan untuk memilih, memengaruhi, dan mengkonstruk lingkungan mereka sendiri
dengan cara-cara untuk mengoptimalkan belajarnya. Oleh karena itu, self regulated
learning pada siswa dapat timbul karenapengaruh dari dalam diri individu sendiri atau
karena faktor-faktor di luar diri individu.

Salah satu faktor yang mempengaruhi self regulated learning menurut Hapsari &
Rusmawati (2015) adalah interaksi timbal balik yang terjadi di antara remaja dengan
orang tuanya yang didalamnya terdapat komunikasi yang bisa disebut komunikasi
interpersonal orangtua-anak.

Irianto (2018) menjelaskan bahwa orang tua yang komunikatif merupakan salah
satu ciri yang akan membantu perkembangan anak. Oleh karenanya hubungan antara
orang tua dan anak merupakanhubungan antar pribadi, akan memberi pengaruh yang
besar terhadap perilaku individu, terutama anak.

Devito (1997) mengatakan bahwa komunikasi interpersonal terjalin karena ada
suatu hubungan. Komunikasi ini juga terjadi diantara kelompok kecil seperti orangtua
terhadap anak. Komunikasi ini bersifat pribadi dimana diantara individu-individu
memiliki hubungan yang sangat erat. Afrianto (2017) juga berpendapat terdapat 5
aspek dalam komunikasi interpersonal, yakni meliputi keterbukaan, empati, dukungan,
rasa positif, serta kesetaraan. Aspek tersebut harus ada ketika melakukan komunikasi
interpersonal orangtua-anak agar komunikasi mencapai keefektifan. Loi (2018) juga
menekankan bahwa adanya komunikasi interpersonal yang baik, maka orang tua akan
memahami kesulitan anak dalam proses belajarnya, harapan dan keinginan orang tua
mampu tersampaikan, maka orang tua yang memiliki perhatian dan dapat memahami
kebutuhan anaknya dapat memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar
anak. Anak akan termotivasi meningkatkan prestasi akademiknya dengan melakukan
upaya-upaya lebih meregulasi belajarnya secara mandiri. Bahkan Bintoro (2016) pada
penelitiannya membuktikan, komunikasi interpersonal keluarga menjadi faktor
penentu motivasi dan prestasi belajar serta menjadi aspek sentral dan penting bagi
perkembangan belajar remaja.

Hal tersebut juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Asizah & Hedrati (2013)
dan Hapsari & Rusmawati (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
intensitas komunikasi orangtua- anak dapat mempengaruhi self regulated learning
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remaja. Bahkan Loi (2018) menyimpulkan terdapat hubungan yang signifikan pada
variabel komunikasi interpersonal orang tua dan anak dengan prestasiakademik siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan dua variabel yakni komunikasi interpersonal orangtua-
anak sebagai variabel independen dan self regulated learning sebagai variabel
dependen. Komunikasi interpersonal orangtua-anak adalah proses komunikasi antara
orangtua-anak dengan memberikan suatu pesan dan tanggapan secara langsung
dengan tatap muka. Sedangkan self regulated learning adalah bagaiaman individu
meregulasi belajarnya secara mandiri dengan melibatkan pikiran, motivasi dan
perilakunya secara nyata dalam proses pembelajarannya.

Adapun populasi dalam penelitian ini yakni siswa SMA YPM 2 Sukodono Sidoarjo
kelas X angkatan 2021 dengan jumlah 135 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh populasi yang berjumlah 135 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
total sampling, yaitu jumlah sampel dan populasi sama (Sugiyono, 2008). Pendekatan
pada penelitian ini menggunakan kuantitatif jenis korelasional.

Jenis instrument pengumpulan data dalam penilitian ini menggunakan skala,
dengan cara menyebarkan quisioner kepada responden (Sugiyono, 2008). Skala di
susun oleh peneliti sendiri dengan model likert. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebaran link google from.

Acuan yang dijadikan alat ukur pada variabel komunikasi interpersonal orangtua-
anak dalam penelitian disusun berdasarkan lima aspek dalam teori Devito (1997) yaitu
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan. Skala ini terdiri
dari 48 item pernyataan mengenai masing-masing indikator dalam variabel komunikasi
interpersonal. Sedangkan acuan yang dijadikan alat ukur pada variabel self regulated
learning disusun berdasarkan empat aspek dalam teori Pintrich (2004) yaitu kognisi,
motivasi dan afeksi, perilaku serta konteks. Skala ini terdiri dari 65 item pernyataan
mengenai masing-masing indikator dalam variabel self regulated learning.

Hasil

Hasil uji prasyarat menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics menunjukkan bahwa
hasil uji normalitas sebaran untuk variabel komunikasi interpersonal orangtua-anak
dengan self regulated learning menggunakan Kolmogorov-Smirnov di dapatkan nilai
signifikansi p=0,200>0.05. Artinya data pendistribusian normal. Hasil uji linearitas pada
variable komunikasi interpersonal orangtua- anak dengan self regulated learning
diperoleh nilai F = 1,361 dengan signifikansi p = 0,105 (p > 0,05)artinya kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang linear. Sehingga dapat disumpulkan penelitian ini
menggunakan statistic parametic, teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi
product moment dikarenakan sebaran data normal dan linear. Hasil analisis data
dengan menggunakan teknik korelasi produck moment, diketahui bahwa variabel
komunikasi interpersonal orangtua-anak dan self regulated learning memiliki koefisien
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korelasi sebesar 0,641 dengan signifikansi p = 0,000 < 0,01 yang berarti tingkat korelasi
antara variabel komunikasi interpersonal orangtua-anak dengan variabel self regulated
learning berkorelasi positif dan sangat signifikan. Berikut penjelasan tabel :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel p Keterangan
Komunikasi Interpersonal orangtua- 0,200 Normal
anak dengan Self Regulated Learning
Sumber: SPSS versi 23

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel F p Keterangan
Komunikasi interpersonal orangtua- 1,361 0,105 Linear
anak dengan self regulated learning (P>0,05)

Sumber: SPSS versi 23

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Produck Moment

Variabel rxy P Keterangan
Komunikasi Interpersonal Orangtua-anak- 0,641 0,000 Sangat Signifikan
Self Regulated Learning

Sumber: SPSS versi 23

Pembahasan

Penelitian berikut dilaksanakan dengan tujuan mengetahui hubungan komunikasi
interpersonal orangtua-anak dengan self regulated learning siswa kelas X SMA YPM 2
Sukodono Sidoarjo. Hasil dari penelitian yang dilakukan pada 135 subyek siswa
menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat signifikan antara komunikasi
interpersonal orangtua-anak dengan self regulated learning pada siswa kelas X SMA
YPM 2 Sukodono Sidoarjo yang mengalami perubahan metode pembelajaran tatap
muka menjadi metode daring. Hasil analisis data dengan menggunakan teknik korelasi
produck moment, diketahui bahwa komunikasi interpersonal orangtua-anak dan self
regulated learning memiliki koefisien korelasi sebesar 0,641 dengan signifikansi p =
0,000 < 0,01 yang berarti tingkat korelasi antara variabel komunikasi interpersonal
orangtua-anak dengan variabel self regulated learning berkorelasi positif dan sangat
signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal
orangtua-anak maka semakin tinggi pula tingkat self regulated learning yang dimiliki
siswa. Sebaliknya tingkat komunikasi interpersonal orangtua-anak yang rendah maka
semakin rendah pula self regulated learning yang dimiliki siswa dalam melakukan
proses pembelajarannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan oleh peneliti yaitu
“Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara interaksi interpersonal
orangtua-anak denganself regulated learning pada siswa kelas X SMA YPM 2 Sukodono

196



Studi korelasi komunikasi interpersonal orangtua-anak dan self regulated
learning siswa SMA

Sidoarjo” dapat diterima.

Memiliki tingkat self regulated learning yang tinggi tentunya sangat membantu
siswa agar dapat menjalani berbagai aktivitas belajar di sekolah maupun dirumah
dengan maksimal, serta dapat mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam proses
belajarnya, siswa juga dapat menunjukkan sikap optimis dan aktif dalam proses
belajarnya, sehingga dapat mewujudkan tujuan dan impian yangtelah di rancang siswa
dalam keberhasilan pembelajarannya, selain itu adanya self regulated learning pada diri
siswa akan mendorong siswa melakukan strategi belajar tertentu dengan meregulasi
kognisiyang ada pada dirinya seperti siswa dapat melakukan usaha dalam mengingat
kembali, melatih materi terus-menerus, elaborasi, serta merancang strategi dan
mengorganisir materi pelajaran yang diberikan guru untuk dipelajarinya lagi saat
dirumah atau akan menjelang ulangan, siswa juga dapat melatih dirinya dalam
merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi kegiatan belajar yang telah dilakukannya
setiap hari atau setiap minggu, siswa yang memiliki self regulated learning yang tinggi
juga akan mampu memotivasi dirinya dengan baik seperti melakukan penghargaan
terhadap diri sendiri, yakin bisa melakukan pembelajaran dengan baik, tetap bertahan
ketika menghadapi kesulitan, serta mampumenyelesaikan tugas yang susah. Anak juga
akan mampu mengatur afeksinya atau perasaannya ketikasedang melakukan kegiatan
belajar, siswa akan belajar dan tahu mana yang lebih penting baginya untuk dikerjakan
dan ditinggalkan. Self regulated learning yang baik dapat membuat siswa berusaha
untuk menata lingkungannya menjadi nyaman dalam proses belajarnya, siswa akan
menfasilitasi apayang dibutuhkan dirinya untuk dapat belajar dengan fokus. Maka self
regulated learing yang baik sangatlah penting dimiliki selurus pelajar atau siswa yang
sedang dalam proses pembelajaran, agar tujuan belajar dan cita-citanya dapat
terwujud.

Komunikasi interpersonal orangtua-anak adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi selfregulated learning yang dimiliki oleh anak, seperti menurut Hapsari
& Rusmawati (2015) self regulated learning dapat dipengaruhi oleh faktor keluarga
yakni dengan terjadinyaa interaksi timbal balik yang terjadi di antara remaja dengan
orang tua, dimana dalam interaksi tersebut pastilah melakukan komunikasi, komunikasi
tersebutlah yang diistilahkan dengan komunikasi interpersonal orangtua-anak. Loi
(2018) menekankan bahwa melalui komunikasi pribadi yang sangat baik, maka orang
tua akan bisa memahami apa yang menjadi kendala anak dalam proses belajarnya,
harapan dan keinginan orang tua akan tersampaikan, sehingga orang tua yang
melakukan perhatikan dan memahami kebutuhan serta kesulitan anak dapat
memberikan kontribusi positif terhadap prestasi belajar anak. Anak akan termotivasi
sehingga mereka bisa meningkatkan prestasi akademiknya dengan melakukan upaya-
upaya lebih meregulasi belajarnya secara mandiri dan dapat mewujudkan tujuan
belajarnya.
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Self regulated learning yang dimiliki siswa dalam meregulasi diri untuk kegiatan
belajarnya ini sangat tergantung pada tinggi rendahnya komunikasi interpersonal
orangtua-anak yang terjalin. Siswayang memiliki komunikasi interpersonal orangtua-
anak yang tinggi maka akan mampu membantu siswa menangani kesulitan-kesulitan
memahami pelajaran, mengelolah waktu untuk belajar, membuat jadwal belajar,
menfokuskan dirinya dalam belajar, memotivasi dirinya untuk menyelesaikan tugas-
tugas dari sekolah, menyukai hal baru dan berani menghadapi tantangan, mampu
mengevalusia kegiatan belajarnya dan melakukan yang terbaik agar tujuan belajarnya
tercapai, sedangkan siswa yang memiliki komunikasi interpersonal orangtua-anak yang
rendah, siswa akan mengalami kesulitan dalam meregulasi belajarnya yang dimana
pada masa remaja, siswa itu sangatlah membutuhkan masukan dan arahan dari
orangtuanya dalam melakukan kegiatan belajarnyaatau kegiatan sehari-harinya, karena
orangtua sangat memiliki pengaruh besar dalam setiap langkah dan perilaku yang
diambil atau dilakukan oleh anak. Hal ini berdasarkan hasil dari uji linieritas data pada
penelitian yang menunjukkan R squer sebesar 0.392 ini memperlihatkan bahwa dalam
penelitianini variabel komunikasi interpersonal orangtua-anak memberikan sumbangan
yang efektif sebesar 39% terhadap self regulated learning pada 135 siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 135 siswa kelas X SMA YPM 2
Sukodono Sidoarjo, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan sangat signifikan antara komunikasi interpersonal orangtua-anak dengan self
regulated learning pada siswa SMA dengan nilaikoefisien korelasi sebesar 0,641 dengan
signifikansi p = 0,000 < 0,01. Sehingga dapat diasumsikan semakin tinggi komunikasi
interpersonal orangtua-anak maka semakin tinggi pula tingkat self regulated learning
yang dimiliki siswa dalam kegiatan pembelajarannya. Sebaliknya makin jika tingkat
komunikasi interpersonal orangtua-anak tergolong rendah, maka makin rendah pula
tingkat self regulated learningnya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian iniditerima atau terbukti.

Berdasarkan uraian sebelumnya dan hasil penelitian yang dilakukan maka saran
bagi siswa agardapat meningkatkan komunikasi interpersonal dengan orang tuanya
yakni dengan menyempatkan waktu untuk berbicara hal-hal kecil dengan orang tua,
menanyakan keadaanya setiap saat, anak harussegera menghampiri orang tua ketika
diajak berbicara, berani berbicara apa adanya dan jujur tentang keadaan yang
sebenarnya, ingat bahwa orangtua mu sangatlah berharga di hidupmu, berbicara
dengannada lembut dan sopan, tumbuhkan rasa empati terhadap apa yang orangtua
lakukan untuk masa depanmu dan cobalah hal tersebut berulang kali, maka komunikasi
interpersonal yang baik akan tumbuh dan menguat sehingga tercapailah tujuan dari
komunikasi tersebut. Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
topik penelitian ini, karena penelitian ini sangat penting bagi pembangunan manusia
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dalam suatu bangsa, khususnya di Indonesia. Pengembangan tersebut bisa berupa
penelitian dengan metode lain seperti eksperimen maupun studi kasus yang lebihdalam.
Peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang variabel lain yang berhubungan dengan
variabel self regulated learning seperti: variabel regulasi emosi, iklim kelas, komunikasi
interpersonal guru- siswa maupun variabel lainnya.
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